STATE STREET BOSTON CORPORATION: Leading with Information Technology


I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Perusahaan

Pendahulu State Street adalah Union Bank, yang merupakan bank tertua yang ada di Massachusetts dan tertua kedua di Amerika Serikat, yang didirikan pada tahun 1792. Kemudian dibentuk State Street Bank and Trust Company pada tahun 1961. Nama tersebut diubah menjadi State Street Boston Corporation pada tahun 1977.

State Street memasuki bisnis reksadana pada tahun 1924, ketika terpilih sebagai safekeeper dan agen transfer oleh Massachusetts Investors Trust, reksadana Amerika Serikat yang pertama. Pada tahun 1994, State Street merupakan kustodian reksadana terbesar dengan dana sebesar $683 milyar. Sepanjang tahun 1970-an, State Sreet merupakan bank komersil, yang menawarkan deposit perbankan tradisional dan jasa pinjaman, baik bagi pelanggan ritel dan perusahaan.

Namun pada saat itu, terjadi krisis back-office dan peningkatan jumlah pinjaman macet, sehingga pada tahun 1976, State Street memutuskan untuk keluar dari bisnis bank ritel dan menjual bank-bank afiliasinya. Pada awal tahun 1980-an, State Street masuk ke pasar di luar Amerika Serikat. Pada tahun 1994, State Street telah memiliki pelanggan dan kantor di seluruh dunia, dan telah membangun jaringan sub-kustodian dari bank-bank lokal di sekitar 70 negara, untuk menangani kliring lokal dan penyelesaian perdagangan.

State Street Boston Corporation menyediakan serangkaian produk yang luas kepada investor institusional, dengan fokus kepada pelayanan dan pengelolaan aset keuangan, serta peminjaman komersial. Meskipun mempunyai ijin bank, 72% pendapatan State Street pada tahun 1993 berasal dari fee revenue. Salomon Brothers melaporkan bahwa dalam tahun 1991, fee revenue State Street sebesar 4.91% dari total asetnya, sementara 50 bank terbesar, rasionya hanya sekitar 1.89%. 

Pelanggan State Street mencakup perusahaan reksadana, dana pensiun perusahaan dan publik, dan investor institusional lainnya. State Street berkompetisi dengan bank komersial untuk pelayanan bank tradisional, dan dengan bank komersial yang memiliki departemen trust untuk bisnis kustodinya. Sementara dalam bisnis manajemen aset, State Street berkompetisi dengan perusahaan reksadana, bank komersial, bank investasi dan financial advisor lainnya.

Dalam menjalankan bisnis State Street, teknologi informasi merupakan hal yang penting, ibarat oksigen bagi kehidupan manusia. Teknologi informasi merupakan kekuatan hidup bagi State Street. Para analis Wall Street bahkan melihat State Street sebagai sebuah perusahaan pemrosesan data daripada sebuah bank.

1.2. Permasalahan

Selama tahun 1970-an dan 1980-an, pemrosesan back office investor institusional  menjadi lebih kompleks disebabkan regulasi pemerintahan dan kebutuhan pelaporan dan meningkatnya instrumen keuangan yang baru. Meningkatnya kompleksitas ini menimbulkan kebutuhan untuk sistem pendukung otomasi yang efisien untuk memungkinkan akuntasi transaksi yang tepat. Kustodian dibutuhkan untuk menanggapi meningkatnya lingkungan yang kompleks dengan meningkatkan pelayanan mereka secara berlanjut. Globalisasi menawarkan kepada kustodian peluang penting lainnya, dimana dalam pelaksanaannya manajer dana harus dapat mengembangkan strategi yang berbeda untuk mengatur aset global sehingga membutuhkan data yang baik.

Selain itu untuk mengantisipasi  meningkatnya kebutuhan dari  pelanggan di seluruh dunia dalam mengakses informasi/data dari State Street, harus disediakan produk dan layanan untuk investasi global. Tantangan lain di dalam lingkungan bisnis adalah mengembangkan jasa layanan baru dengan memberikan nilai tambah berdasarkan informasi bagi pelanggan untuk meningkatkan pendapatan  State Street.

Perlunya melakukan perubahan mulanya disadari oleh Sexton dengan membuat suatu proposal pembuatan realtime multi-currency system untuk menggantikan traditional batch oriented single-currency accounting system. Pada tahun 1989 , proposal tersebut disetujui oleh Edgarly, Chairman pada waktu itu, yaitu dengan suatu proyek lima tahun sebuah sistem terpadu yang disebut Multi Currency Horizon (MCH) dengan sistem pendanaan secara top-down. Komitmen ini juga diteruskan oleh Marsh Carter, pengganti Edgerly pada tahun 1991 bahkan lebih radikal lagi dengan membangun kemampuan bagi State Street yang lebih baik dengan maksud untuk mengejar ketinggalan di bidang kustodi global dan penyediaan informasi.
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Gambar 1. Struktur Organisasi

II. MODEL BISNIS

Saat ini, misi dari State Street adalah sebagai berikut :

· State Street menggabungkan teknologi informasi dengan perbankan, investasi, trust, dan pemrosesan sekuritas untuk mendukung strategi investasi untuk pelanggan di seluruh dunia.

· Menjadikan State Street sebagai yang terdepan dari pusat informasi terhadap financial asset
· Sebagai organisasi yang customer-driven, State Street mengintegrasikan produknya untuk mendukung kesuksesan pelanggan

· Dengan didukung dengan teknologi informasi yang canggih dan pengetahuan dari financial market yang global, State Street berusaha untuk mendukung strategi investasi dari pelanggan dan mencapai sasaran mereka

· Melalui kreatifias dan profesionalisme dari karyawan, State Street memiliki komitmen untuk memberikan pelayanan terbaik kepada seluruh pelanggan

· Tujuan utama State Street adalah mencapai pertumbuhan yang baik dari pendapatan per saham (earnings per share)
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Gambar 2.  Model Bisnis State Street

(faktor yang berpengaruh terhadap kekuatan kompetitif)

Model bisnis dari State Street adalah :

· Competitors :

· Perusahaan pesaing adalah Bankers Trust, J.P Morgan, Citicorp, Chase Manhattan, Bank of Tokyo, GEIC dan bank kustodian lain.
· New Entrants :

· Bank kustodian yang memfokuskan kepada pelayanan financial asset dengan dukukngan teknologi informasi yang baik serta memiliki jaringan perbankan yang luas.

· Buyers :

· Global Financial Asset Servicing :

· Perusahaan reksadana, dana pensiun perusahaan atau persatuan buruh, public retirement funds, bank, perusahaan asuransi, yayasan, institusi dan individual investor, dan GEIC

· Asset Management :

· Institusi dan konglomerat

· Commercial Banking Services :

· Eksportir dan importir, Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB), Bank, dan nasabah umum.

· Bargaining Power of Buyers antara lain adalah pengalamannya di dunia perbankan (merupakan bank tertua kedua di Amerika), pelayanan akses langsung secara real time, Multi-Currency Accounting, aplikasi yang dapat mengakomodir tanggal penyelesaian yang tidak standar dan beberapa isu pajak asing, biaya pelayanan yang rendah (low-price), reputasi yang baik khususnya dalam proyek GEIC dan CalPERS, aplikasi yang user friendly dan misi dari State Street yang memfokuskan diri kepada pelanggan (customer driven) secara komitmennya terhadap kualitas pelayanan yang baik

· Suppliers :

· Bursa dan Securities sebagai pemasok informasi dan/atau data, dan vendor perangkat keras, perangkat lunak dan infrastruktur jaringan komunikasi

· Bargaining Power of Suppliers antara lain adalah harga jasa dan/atau produk pendukung sistem aplikasi di State Street

· Subsititute Products :

· Perdagangan tanpa warkat (Scriptless Trading)

· Safe Deposit Box

· External Factors :
· Pemerintah

III. PROSES BISNIS
III.1. PROSES BISNIS SSBC (Sebelum BPR)


Gambar 3 menggambarkan proses bisnis untuk transaksi perdagangan saham pada tahun 60-an dan awal 70-an. Transaksi perdagangan saham termasuk dalam kategori bisnis pelayanan investasi dan diperlakukan sebagaimana transaksi bisnis lainnya oleh SSBC. Semua transaksi dikontrol dan direkam oleh SSBC, diantaranya pembayaran saham yang dibeli client, collection of income, pajak pendapatan dan tax reclamation akibat perdagangan saham, yang bertindak sebagai bank kustodian. Kadangkala kustodian juga terlibat dalam proses back-office pelanggan, misal dengan menyediakan laporan yang berkaitan dengan transaksi dan portfolio mereka.. Bahkan selama tahun 70-an dan 80-an proses back-office di pelanggan semakin kompleks dengan adanya regulasi pemerintah, kebutuhan pelaporan dan juga adanya instrumen-instrumen finansial baru. Ini seharusnya bisa diatasi dengan sistem yang mendukung hal tersebut sehingga menghasilkan pelaporan akuntasi/transaksi menjadi tepat dan efisien. Ini menyebabkan jenis pelayanan yang dilakukan kustodian menjadi meningkat. 
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Gambar 3. Proses bisnis transaksi perdagangan saham sebelum BPR
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Gambar 4. Proses bisnis transaksi perdagangan saham setelah BPR

Pada dasarnya setelah melakukan BPR, proses bisnis transaksi perdagangan saham tidak berbeda jauh. Client memerintahkan untuk membeli ataupun menjual saham yang dipunyainya kepada SSBC. Semua transaksi dan laporan hasil dilakukan oleh SSBC dengan sistem yang sudah terintegrasi, baik internal maupun dengan pihak eksternal. Dengan demikian jika suatu sesi perdagangan dari suatu bursa selesai maka sistem dengan cepat meng-update data-data client. Semua data dan informasi sekarang bisa diakses oleh client kapan saja dan dimana saja client berada melalui workstation mereka. Ini bisa dilihat pada Gambar 4.

IV. PERANAN TI DALAM BPR

Manajemen senior State Street memandang investasi pada teknologi informasi sebagai sebuah resource yang penting. Pada tahun 1993, pengeluaran State Street untuk teknologi informasi mencapai 10 persen dari pendapatan, atau sekitar US$ 120 juta. State Street juga mempekerjakan lebih dari 900 pengembang aplikasi, dan mengoperasikan dua buah komputer mainframe yang berfungsi sebagai pusat data, dan dengan arsitektur Global HORIZON Interchange, State Street menyediakan layanan kepada pelanggan berupa pemberian akses langsung secara realtime terhadap informasi yang dikumpulkan oleh perusahaan. 500 dari 900 pengembang aplikasi yang dipekerjakan oleh State Street di-assign pada unit-unit bisnis yang spesifik, sementara 400 yang lain memfokuskan kepada arsitektur teknologi informasi dan isu-isu lain yang umum diantara unit-unit bisnis di perusahaan tersebut.


Salah satu peranan TI yang paling berperan dalam kesuksesan pelaksanaan BPR State Street pada awal tahun 90-an adalah pengembangan sebuah produk berbasis teknologi informasi untuk memungkinkan pelanggan mengakses sistem informasi perusahaan secara real-time, yang dinamakan Global Interchange. Aplikasi Global Interchange tersebut pertama kali diimplementasikan di California Public Employees Retirement System (CalPERS).

Pada awal tahun 90-an, langkah awal pengembangan sistem interchange tersebut adalah dengan memberikan layanan Global Quest kepada CalPERS, yaitu produk yang memberikan akses kepada pelanggan dengan komputer pribadi berbasis Windows untuk masuk ke sistem State Street dan mendapatkan data akunting untuk pensiun secara “hampir” real-time. Dari tahap awal produk Global Quest tersebut, dikembangkan sebuah sistem arsitektur interchange yang lebih terintegrasi dengan aplikasi LAN di CalPERS. Disini, pendekatan sistem client-server dirasakan lebih efisien dibandingkan sistem mainframe untuk dapat lebih mengakomodir kebutuhan mereka.


Antara Maret hingga Juni 1992, dua puluh lima programmer bekerja untuk mengembangkan produk interchange tersebut. Akhirnya, aplikasi Global Interchange pertama berhasil diimplementasikan di CalPERS pada bulan Juni 1992. Dan hingga bulan November 1994, 12 aplikasi interchange yang berbeda telah dikembangkan untuk arsitektur interchange tersebut. Interchange tersebut tidak diberikan kepada seluruh pelanggan State Street. Produk tersebut dikategorikan sebagai high-end product, dan digunakan hanya oleh sekitar enam pelanggan besar, dengan sekitar 1000 workstation yang terhubung ke jaringan interchange tersebut.


Secara umum, arsitektur interchange tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. Komputer mainframe (IBM, DEC, Tandem) yang menjalankan aplikasi multi-currency accounting berada di bagian atas dari arsitektur tersebut. Lapisan tengah dari arsitektur berperan sebagai media komunikasi informasi antara lapisan atas dan lapisan bawah, dengan menggunakan WAN berupa leased line. Sedangkan lapisan bawah berperan sebagai interface kepada pelanggan. Dari sudut pandang pelanggan, lapisan bawah tersebut adalah titik masuk ke interchange melalui workstation-workstation mereka yang berbasis Windows.

Interchange men-support bermacam-macam vendor hardware dan software platform. Komunikasi antar beberapa standar vendor yang berbeda dilakukan dengan cara menerjemahkan beberapa event informasi ke dalam beberapa set pesan yang umum. Pesan-pesan yang standar didefinisikan berdasarkan standar ISO (International Standards Organization) untuk format pesan transaksi keuangan.

V. ISU BPR

· Faktor kunci sukses pelaksanaan BPR di SSBC adalah:

1. Dukungan dan komitmen dari top executive  (CEO) terhadap pentingnya TI yang tidak saja dipandang sebagai enabler untuk mencapai sasaran strategi perusahaan,  tetapi juga dengan mengalokasikan dana yang cukup bagi pengembangan TI, dimana cara pendanaan tradisional yang bottom-up, kali ini diubah menjadi top-down.
2. Menjadikan pelanggan sebagai mitra bisnis dengan melibatkannya di dalam pembuatan aplikasi untuk menggali informasi–informasi apa saja yang nantinya diperlukan oleh pelanggan, sehingga nantinya pelanggan akan benar-benar mendapatkan pelayanan informasi yang sesuai dengan apa yang diperlukan.

3. Dalam pengembangan aplikasi, digunakan metode prototyping untuk mendemokan kepada user yang merupakan pelanggannya, agar user mendapat gambaran terhadap penggunaan sistem SSBC untuk menyelesaikan pekerjaan mereka. Selanjutnya dikumpulkan komentar-komentar dan fungsi-fungsi tambahan yang diinginkan user untuk keperluan develop dan implementasi.

4. Dengan membangun suatu arsitektur sistem  (global interchange architecture) yang bersifat open system dan mendukung banyak hardware vendor dan software platform dengan maksud agar dapat mudah dihubungkan dengan semua komputer pelanggannya. Juga berbentuk modular sehingga mudah untuk dikembangkan tanpa mengakibatkan sistem yang lain terganggu.

5. Sebagian programmer yang diikutsertakan dalam aktivitas software develop terlebih dahulu diberi pelatihan keuangan dan akuntansi sehingga memiliki pengetahuan yang sesuai dengan kebutuhan.

6. BPR yang dilakukan mengikuti evolutionary path, dimana dilakukan secara bertahap dan memberikan peningkatan terhadap revenue perusahaan.

7. Risk management dilakukan dengan cara mengikutsertakan pelanggan didalam pengembangan sistem di perusahaan untuk menekan resiko kegagalan. 

· Implikasi positif dan negatif pelaksanaan BPR di State Street:

1. Dengan melakukan BPR, semakin memperkuat posisi SSBC di dalam kompetisi bisnis. 

2. Semua orang baik di dalam perusahaan (insider) dan di luar perusahaan (outsider) memandang teknologi informasi sebagai salah satu sumber daya strategis bagi SSBC, sehingga menjadi salah satu daya tarik bagi pelanggan dan sangat mendukung bagi pelanggan untuk tetap percaya pada SSBC.

3. Dengan Interchange,menjadikan adanya kesempatan untuk pengurangan biaya yang cukup significant. (misalnya: biaya kertas, pencetakan dan pemaketan).

4. Adanya pekerjaan yang diotomasi misalnya pada pekerjaan pembuatan laporan pelanggan. Dulu, dicetak, diperiksa secara manual dan kemudian dikirim via federal Express, sekarang pemeriksaan dilakukan oleh sistem  dan dipresentasikan ke dalam format yang dikehendaki pelanggan dan kemudian ditransmisikan secara elektronik.

5. Adanya percepatan waktu didalam melakukan suatu proses bisnis.

6. Besarnya investasi yang dilakukan di bidang TI akibat BPR, yaitu dengan meningkatnya biaya pengeluaran untuk pembelian hardware dan developing software. 

7. Dengan pengembangan global interchange, dimana untuk desktop interface menggunakan windows environment akan membuat ketergantungan terhadap Microsoft.

8. Dengan peningkatan tenaga developer yang telah menjadi 900 orang akan diperlukan keahlian khusus didalam me-manage, sehingga resiko yang ada menjadi lebih besar.

9. Adanya kecenderungan SSBC untuk menyimpang dari core-nya, yang terlihat dari banyaknya proyek-proyek pembuatan aplikasi bagi pelanggannya.

10. Dengan peningkatan pekerjaan yang sangat menggunakan dukungan TI dan sarat teknologi, kemungkinan adanya pegawai yang resistance dan tidak dapat mengikuti perkembangan teknologi (tecnostress). 

VI. KESIMPULAN
1. BPR di SSBC  dilakukan dengan mengubah arsitektur TI untuk dapat mendukung jutaan user. Lapisan-lapisan di dalam arsitektur tersebut memungkinkan pelanggan untuk melakukan koneksi pada salah satu dari tiga level tergantung keperluan. Pelanggan dapat mengakses pesan dengan menggunakan aplikasi yang mereka buat sendiri atau bisa juga meminta pihak SSBC untuk membuatkan aplikasi untuk mereka. 

2. Keberhasilan BPR dapat dilihat dari perubahan prosentase waktu bagi yang diperlukan bagi pembuat keputusan dengan perbandingan 20 % untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dan 80 % untuk memutuskan investasi yang benar, dibanding sebelumnya yang perbandingannya 80/20.

3. BPR di SSBC lebih karena didorong oleh tekanan untuk memberikan yang terbaik kepada pelanggan, yaitu untuk memberikan kemudahan bagi pelanggan untuk memanfaatkan data-data yang dimiliki oleh SSBC untuk mendapatkan informasi yang mereka butuhkan.

4. TI adalah kunci dari pelaksanaan BPR di SSBC, artinya perubahan proses akan terjadi begitu adanya penerapan teknologi baru.

5. Ciri-ciri BPR di SSBC:

· Adanya beberapa pekerjaan yang dijadikan satu.

· Titik kontak dengan konsumen diminimalkan bahkan dalam beberapa hal dihilangkan.

· Kontrol dan proses check diminimalkan.

· Pekerjaan dilakukan dimana seharusnya, diantaranya di tempat pelanggan berada. 
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